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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan penggunaan
sarana prasarana oleh guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2 Siatas Barita.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis data
deskriptif inferensial. Populasi adalah siswa yang berada di SMK Negeri 2 Siatas Barita
dengan jumlah siswa sebanyak 100 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 34 orang
menggunakan teknik Purposive Sample. Data dikumpulkan dengan angket tertutup positif
sebanyak 30 item. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari penggunaan sarana prasaran oleh guru yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa
di SMK Negeri 2 Siatas Barita, dibuktikan melalui analisis data berikut ini: 1) Uji
persyaratan analisis: a) uji pengaruh yang positif diperoleh nilai rxy = 0,482 > rtapei(a=0,05,n=34)
= 0,339 dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel
X dengan variabel Y. b) Uji signifikan hubugan diperoleh nilai thiung= 3,108 >
ttabel(a=0,05,dk=n-2=32)= 2,042 dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y. 2) Uji pengaruh: a) Uji persamaan regresi, diperoleh
persamaan regresi ¥ = 16,952 + 0,580X. b) Uji koefisien determinasi regresi (r?) = 23,2%.
3) Uji hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Fravel Yaitu 9,660 > 4,17,
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci : Sarana Prasarana, Motivasi Belajar

Abstract
The purpose of this research is to determine the positive and significant influence of the use
of infrastructure by teachers on student learning motivation at SMK Negeri 2 Siatas Barita.
The method used in this research is a quantitative method with inferential descriptive data
analysis. The population is students at SMK Negeri 2 Siatas Barita with a total of 100
students and a sample of 34 people was determined using the Purposive Sample technique.
Data was collected using a positive closed questionnaire with 30 items. The results of data
analysis show that there is a positive influence from the use of infrastructure by teachers
which is significant on student learning motivation at SMK Negeri 2 Siatas Barita, proven
through the following data analysis: 1) Test analysis requirements: a) test the positive
influence obtained by the rxy value = 0.482 > rtable(a =0.05,n=34) = 0.339, thus it is known

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 4 Oktober (2024)

3909


https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220629132263937
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220628441084248
mailto:michael.mardinositohang@gmail.com

that there is a positive influence between variable (o=0,050k=n-2=32)= 2.042, thus there is a
significant relationship between variable X. b) Regression coefficient of determination test
(r2) = 23.2%. 3) Test the hypothesis using the F test to obtain Fcount > Ftable, namely
9.660 > 4.17. Thus Ha is accepted and HO is rejected.

Keywords : Infrastructure, Learning Motivation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses usaha sadar untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara maksimal melalui lembaga pendidikan. Pakar pendidikan dari Belanda seperti
yang dikutip oleh Yuristia (2018), mengemukakan bahwa pendidikan merupakan suatu
bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk
mencapai tujuan kedewasaan. Pendidikan berperan penting dalam menyiapkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar benar-benar berkualitas, sehingga
lembaga pendidikan berfungsi sebagai penyaluran ilmu bagi peserta didik.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor motivasi yang berfungsi sebagai usaha
dalam pencapaian prestasi. Motivasi belajar sangat berpengaruh pada kemajuan dan
perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga apabila motivasi oleh guru
dapat mengenai sasaran akan meningkatkan kegiatan siswa dalam mengajar (Slameto,
2010).

Motivasi yang baik dalam proses belajar akan mendapatkan hasil yang baik pula.
Dengan kata lain, usaha yang tekun serta dilandasi motivasi yang kuat akan membantu
seseorang mencapai prestasi belajar yang baik. Artinya intensitas motivasi siswa akan
sangat menentukan pencapaian prestasinya dalam belajar (Sunarti, 2021). Kegiatan
pembelajaran merupakan interaksi antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai orang
yang melakukan kegiatan belajar.

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan. Oleh
karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan
cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk
mencapai cita-cita. Menurut Mc. Donald dalam Matondang (2018), motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan

tujuan dapat tercapai.
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Ngalim Purwanto dalam Muh Shodig, dkk (2016) mengatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor individual
(seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi) dan
faktor sosial (seperti faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, sarana dan prasarana
pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial). Selanjutnya
Ridwan (2016) membagi motivasi menjadi dua jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik.

Ismaya dalam Tiara Angelly dkk (2022) mendifinisikan sarana prasarana sebagai
bentuk prasarana pendukung yang dapat mempercepat proses kegiatan dalam suatu
organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Sarana pendidikan ialah pelengkapan yang
dipakai secara langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan prasarana merupakan
perlengkapan tidak secara langsung digunakan (Sri, 2012). Pengadaan sarana dan prasarana
merupakan elemen penting dalam sekolah untuk menunjang perkembangannya. Guru
sebagai pendidik diharapkan untuk dapat menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia
di sekolah dan mampu menciptakan suasana belajar yang menarik serta membuat suatu
inovasi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Abudin (2011) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana bermanfaat membangkitkan
motivasi pembelajaran, mengatur dan mengontrol tempo pembelajaran, menampilkan
sesuatu yang tidak mungkin dibawa ke dalam kelas, mengurangi pemahaman yang bersifat
abstrak, dan memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan sumber pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan penelitian Pannanangan yang menyatakan bahwa tersedianya sarana dan
prasarana dapat memberi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih giat karena akan
lebih mudah memahami dengan adanya alat pelajaran, alat peraga, dan media
pembelajaran. Selain itu peserta didik akan lebih nyaman dalam belajar.

Fenomena yang terjadi di SMK Negeri 2 Siatas Barita menunjukkan bahwa sarana
prasarana dan media pembelajaran yang ada di sekolah sudah terpenuhi, namun belum
semua siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sarana prasarana yang dimaksud adalah
fasilitas setiap jurusan beserta dengan kelengkapannya tersebut sesuai dengan kebutuhan
setiap jurusan seperti bengkel, ruang IT dan lainnya. Dalam hal ini, peneliti melakukan
praobservasi pada jurusan TM (Teknik Mesin) yang dimana ditemukannya fasilitas yang

sudah memadai, akan tetapi minat belajar belum sepenuhnya baik.
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Data di atas menegaskan bahwa masih banyak kekurangan dalam pencapaian
pelaksanaan pendidikan setiap sekolah di Indonesia. Terlihat bahwa kelengkapan sarana
prasarana setiap jurusan di SMK Negeri 2 Siatas Barita tidak menjamin tingginya motivasi
belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul:
“Pengaruh Penggunaan Sarana Prasarana Oleh Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di

SMK Negeri 2 Siatas Barita”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data deskriptif
inferensial. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Siatas Barita pada bulan Mei Tahun
2024. Populasi penelitian ini terdiri dari 100 siswa kelas X di SMK Negeri 2 Siatas barita,
dengan sampel sebanyak 34 orang dari kelas XI sebagai sampel eksperimen. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik Purposive Sample. Data dikumpulkan
melalui kuesioner tertutup dengan 30 item pernyataan positif. Penelitian ini menggunakan

skala Likert, dengan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
penggunaan sarana prasarana oleh guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2
Siatas Barita. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan sarana prasarana oleh
guru, dengan indikator penataan gedung sekolah, kuantitas dan kualitas ruang kelas,
keberfungsian perpustakaan, keberfungsian fasilitas kelas dan laboratorium, ketersediaan
buku-buku pelajaran, dan optimalisasi media/ alatbantu. Variabel terikat adalah motivasi
belajar siswa, dengan indikator tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap pembelajaran, lebih senang bekerja sendiri, dapat

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, dan senang
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mencari dan memecahkan soal-soal. Deskripsi data untuk masing-masing variabel dapat
diuraikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 1. Histogram distribusi frekuensi E F
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Berdasarkan histogram tersebut menunjukkan bahwa frekuensi variabel X
(penggunaan sarana prasarana oleh guru) kepada 34 orang Siswa di SMK Negeri 2 Siatas
Barita, dapat di Klasifikasikan bahwa interval skor terendah sebesar 38 atau 8,8% dan
interval skor tertinggi sebesar 56 atau 5,9%. Sedangkan data frekuensi variabel Y (motivasi
belajar siswa) kepada 34 orang Siswa di SMK Negeri 2 Siatas Barita, dapat di klasifikasikan
bahwa interval skor terendah sebesar 29 atau 2,9% dan interval skor tertinggi sebesar 55
atau 2,9%.

Uji Persyaratan Analisis
Hasil pengujian normalitas data menggunakan SPSS 22 pada rumus Kolmogorov Smirnov.

Tabel 1 Uji Normalitas One Sample Kolmogorov

Unstandardized Residual
N 34
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation | 4,93536941
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Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

077
,068
-,077
077
,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
artinya lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Seperti ketentuan, jika Asymp. Sig. (2-tailed)

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tersebut berdistribusi

normal.

Pengujian Hipotesis

a. Uji korelasi

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi variabel X dengan Y

Correlations

Variabel X | Variabel Y
Variabel X Pearson Correlation | 1 4827
Sig. (2-tailed) ,004
N 34 34
Variabel Y Pearson Correlation | 482" 1
Sig. (2-tailed) ,004
N 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Diperoleh nilai rhiung = 0,482 dibandingkan dengan nilai riwaner untuk kesalahan 5%
dan Interval Kepercayaan (1K) = 100% - 5% = 95% dan untuk n = 34 yaitu 0,339. Diperoleh
perbandingan rhitng > rabel (0,482 > 0,339). Dengan demikian, diketahui bahwa terdapat
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hubungan yang positif variabel X dengan Variabel Y yaitu hubungan yang positif antara
penggunaan sarana prasarana oleh guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2

Siatas Barita.

b. Uji signifikansi (uji t)
Tabel 3 Hasil Uji Signifikan Hubungan
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,952 8,594 1,972 |,057
Variabel_X |,580 ,186 ,482 3,108 |(,004

a. Dependent Variable: Variabel Y

Diperoleh nilai thiuung = 3,108 dibandingkan dengan nilai ttaper untuk kesalahan 5% dan
n-2 = 34-2 = 32 yaitu 2,042. Diperoleh perbandingan thitung > tiabel Yaitu 3,108 > 2,042.
Dengan demikian, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan variabel X dengan
variabel Y yaitu hubungan yang signifikan penggunaan sarana prasarana oleh guru terhadap
motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2 Siatas Barita.

c. Uji regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka diperoleh persamaan regresi adalah y =

16,952 + 0,580 X. Berikut kurva analisis regresinya
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Dari kurva tersebut dapat diketahui bahwa dengan semakin meningkatnya

Penggunaan Sarana Prasarana Oleh Guru maka akan semakin meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa.

d. Uji koefisien determinasi

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary®

Model Summary®

Model | R R Square [ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,4822|,232 ,208 5,01189
a. Predictors: (Constant), Variabel X

b. Dependent Variable: Variabel Y

Uji koefisien determinasi diperoleh nilai r> = 0,232. Berdasarkan nilai determinasi

(r?) yang diperoleh dapat diketahui bahwa pengaruh pengaruh penggunaan sarana prasarana

oleh guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2 Siatas Barita adalah sebesar

23,3%.
e. UjiF

Tabel 5 Hasil Uji F
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ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
1 Regression | 242,661 1 [242,661 9,660 | ,004°




Residual 803,810 32(25,119
Total 1046,471 33

a. Dependent Variable: Variabel Y
b. Predictors: (Constant), Variabel X

Diperoleh nilai dari daftar analisis varians yaitu Fnitung = 9, 660 dan nilai ini lebih
besar dari Franet dengan dk pembilang k (jumlah variabel independen) = 1 dan dk penyebut
=n-1=34-1=33yaitu 4,17. Dengan demikian, Fnitung > Ftabel Yaitu 9, 660 > 4,17 maka
Ho yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat
pengaruh diterima. Maka, dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian yang diajukan oleh
penulis diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh yang positif dan
signifikan antara penggunaan sarana prasarana oleh guru terhadap motivasi belajar siswa
di SMK Negeri 2 Siatas Barita.

SIMPULAN

Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian dibuktikan kebenarannya yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara penggunaan sarana prasarana oleh guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK
Negeri 2 Siatas Barita. Dapat dipahami bahwa semakin baik ketersediaan sarana dan
prasarana maka motivasi belajar akan semakin meningkat.

Berdasarkan temuan ini, disarankan kepada guru hendaknya meningkatkan kualitas
layanannya dengan memperlengkapi sarana prasarana terutama di bagian laboratorium
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 2 Siatas Barita. Kepada siswa
diharapkan dapat mempertahankan bahkan semakin meningkatkan motivasi belajarnya
terutama di bagian senang bekerja mandiri yakni siswa berusaha bekerja sendiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan siswa tidak mencontek saat mengerjakan tugas.
Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang motivasi belajar disarankan untuk

mengkaji dengan menggunakan variabel lain yang mempengaruhi motivasi belajar.
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